
              

 

 

 

 
 

UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

DEPARTEMEN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 
PROGRAM SARJANA REGULER 

 
 
 

SKRIPSI 
 
 

MOTIVASI JEPANG MENGELUARKAN KEBIJAKAN SECOND 
PHASE OF THE JAPANESE WHALE RESEARCH PROGRAM 
UNDER SPECIAL PERMIT IN THE ANTARCTIC (JARPA II) 

TAHUN 2005 
 
 
 

Disusun oleh: 
Miranti Puti Aisyah 

(0904080179) 
 
 
 
 

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam meraih gelar  
Sarjana Sosial pada Semester Genap Tahun Akademik 2008/2009 

 
 
 
 
 

Depok 
Juni 2009 

Motivasi Jepang mengeluarkan ..., Miranti Puti Aisyah, FISIP UI, 2009



i 
 

 

 

 

 

 

 
UNIVERSITAS INDONESIA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
DEPARTEMEN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

PROGRAM SARJANA REGULER 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa 

skripsi ini adalah benar-benar hasil karya pribadi dan sudah mengikuti 

ketentuan penulisan ilmiah. Penulis siap menerima sanksi jika di kemudian 

hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini. 

 

 

 

Depok, 15 Juni 2009 

 

 

 

(Miranti Puti Aisyah) 

NPM: 0904080179 

Motivasi Jepang mengeluarkan ..., Miranti Puti Aisyah, FISIP UI, 2009



ii 
 

 

   

 

  

 

 
 

UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

DEPARTEMEN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 
PROGRAM SARJANA REGULER 

 

Nama : Miranti Puti Aisyah 
NPM : 0904080179 
Judul : MOTIVASI JEPANG MENGELUARKAN KEBIJAKAN SECOND 
PHASE OF THE JAPANESE WHALE RESEARCH PROGRAM UNDER 
SPECIAL PERMIT IN THE ANTARCTIC (JARPA II) TAHUN 2005 
 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 
 

Panitia Sidang Skripsi 
 
Naskah ini sudah diperiksa dan diuji oleh Tim Penguji Program Sarjana 
Reguler Departemen Ilmu Hubungan Internasional FISIP UI dan 
dinyatakan LULUS pada tanggal  
 
1. Ketua Sidang   Tanggal : …….... ………………….….. 
Dra.Nurani Chandrawati, M.Si 
 
2. Sekretaris Sidang  Tanggal : …….... ……………………… 
Senia Febrica, M.Sc 
 
3. Penguji Ahli   Tanggal : …….... ……………………… 
Andreas Pramudianto, SH. M.Si 
 
4. Pembimbing   Tanggal : ………. ……………………… 
Ananta B. Gondomono, M.A. 

 

 

Motivasi Jepang mengeluarkan ..., Miranti Puti Aisyah, FISIP UI, 2009



vi 
 

KATA PENGANTAR 
 

 
 

 Isu whaling bukanlah isu populer dalam studi hubungan internasional. 
Bahkan dalam isu lingkungan sendiri, isu whaling kurang mendapat sorotan 
dibandingkan isu-isu lainnya, seperti perubahan iklim. Hal ini disebabkan dampak 
kondisi degradasi lingkungan yang tidak langsung berpengaruh kepada kehidupan 
manusia. Juga karena tidak semua negara memiliki kepentingan terhadap isu 
tersebut. 
 Dalam isu whaling, Jepang merupakan negara paling dominan dalam 
memperjuangkan hak whaling mereka melalui kebijakan scientific whaling. 
Sejarah mencatat, masyarakat Jepang telah terbiasa melakukan whaling tradisional 
sejak zaman prasejarah. Namun dengan semakin minimnya minat masyarakat 
akan konsumsi daging paus, semakin hilang pula tradisi mengonsumsi daging 
paus. Hal yang kontradiktif dengan makin besarnya program scientific whaling 
Jepang.  
 Membahas mengenai kebijakan lingkungan suatu negara tidak bisa lepas 
dari peran rezim lingkungan. Namun dalam isu kebijakan whaling Jepang, hal ini 
tidak berlaku. Terlihat fungsi rezim yang seakan tidak berdampak terhadap 
kebijakan unilateral Jepang dalam isu whaling. Pada akhirnya, ketika rezim tidak 
bergerak, aktor-aktor diluar rezim pun bertindak, dalam hal ini NGO lingkungan. 
 Studi mengenai kebijakan scientific whaling Jepang merupakan studi yang 
cukup kompleks, karena meliputi pula isu-isu teknis dengan banyaknya aktor yang 
terlibat. Ketika pada isu linkungan pada umumnya peran aktor non-negara sangat 
kuat, dalam kebijakan whaling Jepang, justru terlihat kuatnya peran elit birokrasi 
dalam memperjuangkan norma yang mereka anut. Ketika norma tersebut 
bertabrakan dengan norma yang dipegang masyarakat internasional pada 
umumnya, Jepang berusaha mencari celah agar norma yang mereka anut dapat 
diterima di masyarakat internasional. Hal yang kontradiktif pula, mengingat sejak 
berlangsungnya KTT Bumi tahun 1992, Jepang terlihat menunjukkan pencitraan 
sebagai negara “hijau”. 
 Tulisan ini berusaha menjabarkan sikap Jepang tersebut. Namun tidak 
dipungkiri bahwa masih terdapat banyak kelemahan dari tulisan ini. Masukan dan 
saran dari berbagai pihak masih dibutuhkan agar penelitian ini lebih baik dan 
matang. Pada akhirnya, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan pandangan 
lain terhadap isu lingkungan dalam studi HI, di luar kajian isu lingkungan pada 
umumnya, terutama dalam pembuatan kebijakan isu lingkungan suatu negara. 
  

 
Depok, Juni 2009 

 
Miranti Puti Aisyah 
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